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Abstrak 

Formalisme pendidikan di Indonesia saat ini diasumsikan pada dua metode yaitu 
metode langsung dan tidak langsung. Metode langsung dimulai dengan menentukan 
perilaku yang dinilai baik, dengan cara indoktrinasi konsep moral. Strategi ini 
memusatkan perhatian secara langsung pada pembelajaran, melalui diskusi, ilustrasi, 
menghafal dan mengucapkan. Metode kedua adalah metode tidak langsung yang 
dimulai dengan menentukan perilaku yang diinginkan, tetapi dengan menciptakan 
situasi yang memungkinkan perilaku yang baik dapat dipraktikkan. Keseluruhan 
pengalaman pembelajaran di sekolah maupun lingkungan digunakan untuk 
mengembangkan konsep moral yang baik. Konsep pembelajaran di Indonesia 
ternyata didominasi oleh pembelajaran langsung, sehingga proses indoktrinasi 
menjadi salah satu ciri pembelajaran moral. Kecenderungan indoktrinasi ini 
menjadikan kegalauan bahwa indoktrinasi hanya akan menghasilkan dua 
kemungkinan. Pertama nilai-nilai yang diindoktrinasikan diserap bahkan dihafal luar 
kepala, tetapi tidak terinternalisasi. Kedua, nilai-nilai tersebut diterapkan dalam 
kehidupan, tetapi karena adanya pengawasan bukan karena kesadaran sendiri. 
Indoktrinasi dalam proses pembelajaran akan menghasilkan peserta didik yang 
mengerti akan moral, tetapi tidak dapat mengimplementasikan dalam kehidupan. Hal 
inilah yang memberikan dasar asumsi mengapa peserta didik kadang melakukan 
pelanggaran moral, padahal peserta didik memahami akan arti moral. 

Kata kunci: pendidikan, moral 

 

PENDAHULUAN 

Sejak jaman kerajaan Majapahit dan Sriwijaya, bangsa Indonesia telah sarat akan 
berbagai ajaran karakter. Nilai-nilai karakter bangsa tercermin dari profil masyarakat 
Indonesia yang ramah, bersahaja, dan menjunjung nilai-nilai moral. Pancasila sebagai 
pilihan ideologi bangsa Indonesia, mengambil nilai-nilai karakter bangsa yang tidak 
dimiliki oleh bangsa lain. Nilai-nilai karakter yang telah ada pada bangsa Indoensia 
tersebut terimplementasi dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 

Munculnya berbagai fenomena menurunnya moralitas bangsa Indonesia karena 
adanya kasus korupsi, pertikaian antar suku, dan perkelahian antar pelajar membuka 
wacana telah melunturnya nilai-nilai karakter bangsa. Indonesia kemudian kebingungan 
untuk mencari format yang cocok untuk mengembalikan kembali konsep moral. Tercatat 
berbagai konsep moral yang pernah diterapkan antara lain pendidikan budi pekerti, 
pendidikan multikultural, pendidikan anti korupsi dan pendidikan karakter. Konsep-



konsep tersebut seakan bertumpang tindih. Satu konsep pendidikan belum tuntas 
dilaksanakan, timbul konsep yang lainnya. 

Konsep Moral dalam Formalisme Pendidikan 

Moral merupakan ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai 
perbuatan, sikap, kewajiban dan sebagainya (Kesuma, dkk, 2011, h. 22). Penanaman 
moral sejak dini, merupakan salah satu strategi untuk membentuk moral remaja yang 
berbudi pekerti luhur. Kesalahan konsep pendidikan dalam memberikan nilai-nilai moral, 
dapat mengakibatkan moral hanya sekedar konteks kata yang tidak bermakna bagi 
kehidupannya. 

Formalisme pendidikan di Indonesia saat ini diasumsikan pada dua metode yaitu 
metode langsung dan tidak langsung. Metode langsung dimulai dengan menentukan 
perilaku yang dinilai baik, dengan cara indoktrinasi konsep moral. Strategi ini 
memusatkan perhatian secara langsung pada pembelajaran, melalui diskusi, ilustrasi, 
menghafal dan mengucapkan. Metode kedua adalah metode tidak langsung yang dimulai 
dengan menentukan perilaku yang diinginkan, tetapi dengan menciptakan situasi yang 
memungkinkan perilaku yang baik dapat dipraktikkan. Keseluruhan pengalaman 
pembelajaran di sekolah maupun lingkungan digunakan untuk mengembangkan konsep 
moral yang baik. 

Konsep pembelajaran di Indonesia ternyata didominasi oleh pembelajaran 
langsung, sehingga proses indoktrinasi menjadi salah satu ciri pembelajaran moral. 
Kecenderungan indoktrinasi ini menjadikan kegalauan bahwa indoktrinasi hanya akan 
menghasilkan dua kemungkinan. Pertama nilai-nilai yang diindoktrinasikan diserap 
bahkan dihafal luar kepala, tetapi tidak terinternalisasi. Kedua, nilai-nilai tersebut 
diterapkan dalam kehidupan, tetapi karena adanya pengawasan bukan karena kesadaran 
sendiri. Indoktrinasi dalam proses pembelajaran akan menghasilkan peserta didik yang 
mengerti akan moral, tetapi tidak dapat mengimplementasikan dalam kehidupan. Hal 
inilah yang memberikan dasar asumsi mengapa peserta didik kadang melakukan 
pelanggaran moral, padahal peserta didik memahami akan arti moral. Pemahaman akan 
moral hanya sebatas pada teoritis dan normatif saja, sehingga kadang terjadi perbedaan 
perilaku dari peserta didik dalam penerapannya. 

PEMBAHASAN 

Refleksi Konsep Dasar Moral 

Guna mengimplementasikan pendidikan moral dalam kehidupan remaja, perlu 
mengubah paradigma pembelajaran agar sistem pembelajaran mendukung proses 
pendewasaan moral peserta didik dari heteronomi ke otonomi. Konsep moral dibangun 
secara hierarkis, sehingga remaja yang telah memiliki kemapanan dalam satu tahapan 
moral dapat diguncang kognitifnya (disequibrium cognitive) agar mencapai tataran moral 
berikutnya.  

Pembinaan moral yang bergradasi mengakibatkan sehingga semakin dewasa 
seseorang semakin memiliki konsep moral yang kuat. Nilai-nilai moral tidak dapat 
diindoktrinasi saja namun moral harus dilaksanakannya dengan menekankan sisi moral 
reasioning. Verbalistik moral menjadikan remaja hanya dapat menjabarkan moral secara 
deskriptif, namun pada tataran implementasi konsep-konsep tentang moral tersebut tidak 



diterapkan secara baik. Verbalistik moral tidak berhubungan langsung dengan perilaku 
moral. Orang yang mengetahui tentang moral belum tentu melaksanakan tindakan moral. 
Terdapat tiga penguatan antara verbalistik moral kepada tindakan moral, yaitu adanya 
emotional quotient pada remaja tersebut, penguatan pada sisi emotional spiritual quotient 
serta adanya faktor pembiasaan. 

PENUTUP 

Mefleksi konsep dasar konservasi moral tidak hanya digantungkan pada remaja, 
karena konsep moral perlu ditanamkan sejak dini. Refleksi konsep dasar moral perlu 
dimulai dengan pencerdasan emosi, spiritual dan pembiasaan untuk mengubah 
pengetahuan moral menjadi tindakan moral. Pengetahuan moral tidak menjamin peserta 
didik untuk melaksanakan tindakan moral. Pengetahuan moral hanya memberikan dasar-
dasar teori dan pemahaman moral tanpa dapat melakukan tindakan moral bila tidak 
dilandasi dengan pencerdasan emosi, spiritual dan pembiasaan. Paradigma pembelajaran 
moral juga perlu dirubah dari pembelajaran langsung dengan indoktrinasi menjadi 
pembelajaran tidak langsung dengan menciptakan perilaku moral yang diseting dari 
suasana belajar sehingga mendukung tindakan moral yang diharapkan. 
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